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Abstrak: Banyaknya beban kerja yang dirasakan guru PAUD untuk menyusun kurikulum, 

menyusun modul ajar, laporan dan mengevaluasi anak, terkadang membuat guru jenuh dalam 

melakukan pekerjaannya. Guru memerlukan strategi mindfulness teaching untuk 

mempertahankan kompetensi profesionalismenya. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

memperoleh informasi mengenai cara mempertahankan kompetensi profesionalisme guru PAUD 

menggunakan strategi inovatif mindfulness teaching. Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur atau kajian pustaka yang diperoleh dari artikel yang sudah terpublikasi. Hasil dari studi 

literatur yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi inovatif mindfulness teaching 

dapat mempertahankan kompetensi profesionalisme pada guru PAUD, karena melalui strategi 

inovatif mindfulness teaching ini guru dapat mengontrol rasa emosionalnya, fokus, bijaksana 

dalam menghadapi tantangan atau kondisi di kelas, serta menunjung tinggi kunci utama 

profesionalisme guru.  

Kata kunci: Guru PAUD, Kompetensi Profesionalisme, Mindfulness Teaching 

Abstract: The large workload felt by PAUD teachers to prepare curriculum, compile teaching 

modules, reports and evaluate children, sometimes makes teachers bored in doing their work. 

Teachers need mindfulness teaching strategies to maintain their professional competence. The 

purpose of writing this article is to obtain information on how to maintain the professionalism 

competence of early childhood education teachers using innovative mindfulness teaching 

strategies. This research uses a literature study method or literature review obtained from 

published articles. The results of the literature studies that have been carried out, it can be 

concluded that the innovative strategy of mindfulness teaching can maintain the professionalism 

competence of early childhood teachers, because through this innovative mindfulness teaching 

strategy, teachers can control their emotional feelings, focus, be wise in facing challenges or 

conditions in the classroom, and uphold the main key to teacher professionalism. 
Keywords: Early Childhood Education Teachers, Professional Competence, Mindfulness 

Teaching 
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PENDAHULUAN  

Seiring perkembangan zaman, pendekatan inovatif 

dalam pengembangan profesional guru semakin 

dibutuhkan. Salah satu pendekatan yang mendapat 

perhatian dalam bidang pendidikan adalah 

mindfulness teaching. Mindfulness, atau kesadaran 

penuh terhadap momen saat ini tanpa menghakimi, 

dapat menjadi strategi inovatif untuk 

meningkatkan ketenangan batin, fokus, dan empati 

guru (Burmansah, 2021). Ketika guru mampu hadir 

secara utuh dalam proses pembelajaran, mereka 

tidak hanya lebih mampu mengelola stres, tetapi 

juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih suportif dan efektif bagi anak-anak. Menurut 

Nurwahidah & Iskandar, (2022) berpendapat 

bahwa kompetensi dasar guru menjadi hal yang 

penting untuk ditekankan sebelum menerapkan 

mindfulness teaching.  

Kompetensi adalah modal awal yang harus dimiliki 

guru PAUD agar mereka dapat menduduki posisi 

tertentu dan melakukan pekerjaan sesuai dengan 

tanggung jawab mereka. Kompetensi yang tinggi 

memberikan tanda bahwa lembaga tersebut sudah 

dikelola dengan sangat baik. Sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan seorang guru. 

Kemampuan yang lebih baik akan memiliki 

kemampuan untuk melakukan pembelajaran 

PAUD secara linguistik. Capaian anak yang luar 

biasa, serta kreatif akan dihasilkan oleh guru yang 

profesional dan inovatif (Witarsa & Dista, 2019). 

Semua guru harus memiliki empat kompetensi 

guru: kompetensi pribadi, sosial, pedagogik, dan 

profesional. Menurut Rahman, (2022) menyatakan 

bahwa peningkatan integritas guru sangatlah 

penting karena wellbeing guru sebagaimana hak 

dan kewajibannya yaitu dengan menjalankan 

tugasnya di institusi pendidikan sangat ditentukan 

oleh kompetensi mereka. 

Organisasi yang berkualitas tinggi menghadapi 

banyak tantangan. Faktanya, beban kerja adalah 

hambatan yang dapat memengaruhi kinerja dan 

integritas kompetensi pendidik. Beberapa 

pekerjaan ini memengaruhi profesionalisme guru 

dalam menyelesaikan semua tugas yang diberikan 

kepada mereka. Apabila kompetensi guru melebihi 

tuntutan pekerjaan, mereka akan mengalami 

kejenuhan dan kebosanan, begitupun sebaliknya, 

mereka akan lelah dengan pekerjaan yang 

menumpuk (Ma’wa et al., 2024). Disebabkan oleh 

beban kerja yang tinggi, kemampuan guru untuk 

menemukan kesalahan atau memecahkan masalah 

menurun, konsentrasi dan munculnya 

(dysfuncional audir behavior) (Akmaludin et al., 

2017). Berkesinambungan dari pendapat Pratiwi et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa hal-hal yang 

ada dalam diri seorang guru, seperti keyakinan diri 

mereka sendiri, tingkat stres yang mereka alami di 

tempat kerja, dan jumlah tugas yang mereka terima 

atau selesaikan, adalah komponen yang 

mempengaruhi kemampuan profesional guru 

PAUD.  

Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh 

expert untuk mengatasi permasalahan yang 

disebabkan oleh beban kerja yang berat adalah 

dengan menerapkan strategi yang dapat 

menurunkan tingkat kecemasan mereka. Strategi 

inovatif mindfulness teaching ini diyakini mampu 

membantu guru PAUD (Kusmiran et al., 2024). 

Sebagai guru PAUD dalam mempertahankan dan 

meningkatkan kompetensi profesionalisme, yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional (Jasmani & Eliza, 2023). 

Dengan mengintegrasikan praktik kesadaran dalam 

aktivitas sehari-hari di sekolah, guru dapat 

memperkuat keterampilan regulasi emosi, 

pengambilan keputusan yang bijak, serta 

membangun hubungan yang sehat dengan peserta 

didik dan rekan kerja.  

Metode ini termasuk mengajar kesadaran diri. 

Mindfulness mengacu pada aktivitas yang 

memfokuskan pikiran, meningkatkan kesadaran 

terhadap lingkungan sekitar dan mengelola emosi 

dengan baik, sedangkan teaching adalah proses 

belajar mengajar yang melibatkan guru, anak dan 

lingkungan sekitar (Sigalingging, 2021). Maka dari 

itu, pengertian mindfulness teaching adalah strategi 

yang digunakan pada proses pembelajaran dengan 

cara memfokuskan pikiran, meningkatkan 

kesadaran untuk menerima semua tantangan dan 

kondisi yang sedang terjadi. Definisi mindfulness 

yang kental menunjukkan peran praktik 

mindfulness dalam transformasi pribadi dan sosial. 

Di sini, praktisi bukan sekadar objek pelatihan 

mindfulness untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemanjuran profesional mereka, tetapi subjek 

tindakan reflektif, menuju pembentukan kolektif 

yang lebih manusiawi (Soares et al., 2024). 

Mindfulness telah membawa berbagai keuntungan 

seperti: mengurangi efek negatif, stres, reaktivitas 

emosional, kekhawatiran dan meningkatkan kerja 

memori, fokus, kasih sayang, kualitas hidup yang 

baik, kepuasan dalam hubungan (Saputro et al., 

2024). Karena beban kerja yang berlebihan, guru 

dapat mengalami tahap apatis, yang menyebabkan 

mereka kehilangan kontrol atas situasi di kelas dan 

merasa tidak nyaman saat berhadapan dengan 

siswa. Guru tidak dapat memahami dan merespon 

kejadian dengan tepat (Maharani, 2017). Maka dari 

itu, perlu adanya strategi inovatif untuk 
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meningkatkan kesadaran terhadap berbagai 

kejadian. 

Hasil riset terdahulu yang dilakukan oleh Cheng et 

al., (2022) menyatakan peran penerapan program 

mindfulness dapat meningkatkan kesadaran guru, 

membantu pendidik mengelola emosi mereka, 

mereka terlihat lebih banyak sensitivitas dan 

penerimaan terhadap tingkah laku anak. Penelitan 

yang dilakukan oleh Hirshberg et al., (2020) 
mendapatkan hasil bahwa kesadaran diri dapat 

merevitalisasi kualitas interaksi antara guru, 

membantu membangun lingkungan belajar anak 

yang lebih konstruktif dan mendukung 

pengembangan karakter anak. Pendapat lain dari 

hasil penelitian yang ditulis oleh Kusmiran et al., 

(2024) menyatakan mengajar dengan kesadaran 

diri membantu menurunkan stres, meningkatkan 

kesehatan emosional, dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Mindfulness telah membawa berbagai 

keuntungan seperti: mengurangi efek negatif, stres, 

reaktivitas emosional, kekhawatiran dan 

meningkatkan kerja memori, fokus, kasih sayang, 

kualitas hidup yang baik, kepuasan dalam 

hubungan (Saputro et al., 2024). 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai strategi 

inovatif dalam membantu guru PAUD untukq 

mempertahankan profesionalismenya dapat 

dilakukan melalui mindfulness teaching. Strategi 

ini ampuh untuk mengontrol rasa emosinal guru, 

fokus dan bijaksana untuk menghadapi segala 

tantangan, kondisi dan masalah yang dialaminya 

selama menjalankan tugasnya sebagai guru. 

Mindfulness teaching sebagai besar rencana 

pengembangan profesionalisme pendidik PAUD, 

karena mindfulness teaching adalah inovasi dalam 

pengembangan profesionalisme guru yang jarang 

diterapkan dalam program pelatihan expert di 

penjuru Indonesia, terkhusus kepada pendidik. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Studi Literatur 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang dipilih untuk diterapkan 

oleh peneliti ialah metode kualitatif dengan 

pendekatan tinjauan pustaka atau yang biasa 

disebut dengan systematic literatur review (SLR). 

Peneliti melakuakn pencarian hasil penelitian 

karya-karya ilmiah yang sudah dipublikasikan. 

Tujuan utama dari tinjauan pustaka ini untuk 

menghasilkan kesimpulan yang berbasis bukti atau 

tulisan dari hasil penelitian seseorang. Metode ini 

relevan dengan konteks yang dibahas oleh peneliti 

yaitu mengenai mindfulness teaching yang terjadi 

pada guru PAUD. Menurut Farisi, (2010) 

berpendapat suatu yang  menelaah secara kritis dan 

mendalam mengenai pengetahuan, konsep ataupun 

hasil dari sebuah penelitian, serta merumuskan 

kontribusi teoritis terhadap topik tentu dinamakan 

penelitian kepustakaan atau kajian literatur. Kajian 

literatur ini berkaitan dengan referensi dan teori 

yang memuat akan nilai, norma, budaya yang 

berlaku dengan konteks sosial yang diteliti 

(Sugiyono, 2022). Berbagai buku dan jurnal dari 

penelitian terdahulu yang relevan digunakan, 

sehingga mendapatkan landasan kajian teoritis 

yang mendalam untuk diteliti (Munib & 

Wulandari, 2021).  

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan software Mendeley untuk 

mengumpulkan dan mensitasi temuan artikel jurnal 

dari beberapa sumber seperti google scholar, 

SINTA, research gate dan sciencedirect. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian artikel 

yaitu mindfulness teaching, kompetensi 

profesionalisme dan guru PAUD. Ditemukan lebih 

dari 250 artikel terkait kata kunci mindfulness 

teaching, kompetensi profesionalisme dan guru 

PAUD yang terbit pada tahun 2020-2024. 

Berdasarkan artikel yang terkumpul, peneliti 

menggunakan 15 artikel yang berkesinambungan 

erat dengan gap penelitian.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini yaitu studi literatur dengan 

alur penelitian sebagai berikut. 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mempertahankan 

kompetensi profesionalisme guru PAUD dengan 
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strategi inovatif mindfulness teaching. Peneliti 

mengidentifikasi topik penelitian dan menentukan 

fokus menelitian yang mengarah pada mindfulness 

teaching, kompetensi profesonalisme dan guru 

PAUD. Peneliti mencari artikel diberbagai sumber 

seperti google scholar, SINTA, research gate dan 

sciencedirect. Peneliti menemukan lebih dari 250 

artikel yang sudah publish pada rentang tahun 

2020-2024 dengan keywords mindfulness teaching, 

kompetensi profesonalisme dan guru PAUD. 

Penemuan 250 artikel ini, perlu dipilah agar fokus 

penelitian tetap terarah, dari 250 artikel yang 

ditemukan, peneliti menggunakan 15 artikel yang 

sesuai dengan topik penelitian dan memenuhi 

kriteria yang diinginkan. Selanjutnya, peneliti 

mengelompokkan artikel berdasarkan tahun, objek 

penelitian, metode, judul, dan hasil penelitian. 

Hasil dari pengelompokan dan penemuan ini 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Studi Literatur 
No Judul 

Artikel 

Penulis, 

Tahun, 

Metode 

Hasil 

Penelitian 

1 Peran 

Mindfulness 

Teaching 

dalam 

Mengurangi 

Stres dan 

Meningkatk

an Kualitas 

Pengajaran 

Guru 

PAUD 

(Kusmira

n et al., 

2024b) 

  

Studi 

Literatur 

Analisis 

deskriptif 

metode bahwa 

pembelajaran 

kesadaran diri 

signifikan 

digunakan 

dalam 

mengurangi 

stres, 

meningkatkan 

kesehatan 

emosional, 

dan 

memperbaiki 

kualitas 

pengajaran. 

2 Analysis on 

the 

implementat

ion of 

mindfulness 

practice in 

education to 

support 

teaching 

and 

learning’s 

progress 

(Hosea, 

2024)  

 

Studi 

Literatur 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah bahwa 

praktik 

mindfulness 

akan 

membantu 

dalam banyak 

hal yang dapat 

meningkatkan 

kapasitas guru 

dan siswa saat 

mengajar dan 

belajar, 

seperti 

 meningkatkan 

konsentrasi, 

ketahanan 

terhadap stres, 

kompetensi 

menulis, 

keterampilan 

komunikasi, 

dan motivasi 

belajar 

3 Transforma

si Guru 

Taman 

Kanak-

Kanak:  

Membangu

n Kelas 

yang   

Damai dan 

Bahagia 

dengan   

Praktik 

Mindfulness 

(Juliawati 

et al., 

2024)  

 

Kualitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pelatihan 

mindfulness 

memberikan 

dampak 

positif 

terhadap 

kesejahteraan 

guru PAUD, 

seperti 

mengurangi 

tingkat stres, 

meningkatkan 

kesadaran 

diri, dan 

memperbaiki 

pengaturan 

emosi. 

4 Membangu

n 

Profesionali

sme Guru 

PAUD 

Melalui 

Model 

Supervisi 

Klinis 

(Hasanah 

& 

Fauziah, 

2024) 

 

Kualitatif 

Riset yang 

dilakukan 

menyimpulka

n bahwa 

expert 

supervisi 

klinis dapat 

berfungsi 

sebagai alat 

yang efektif 

untuk 

menjembatani 

guru dalam 

meningkatkan 

skill 

pedagogis, 

kemampuan 

refleksi, dan 

penciptaan 

suasana 

belajar 

dengan 

menyenangka

n. 

5 Exploring 

the Impact 

of 

Mindfulness 

on Work 

Engagemen

(Hasanati 

& Anisa, 

2024)  

 

Kuantitati

f 

Hasil 

penelitian ini 

menyatakan 

bahwa 150 

guru di Jawa 

Timur 
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t in the 

Education 

Sector 

menemukan 

bahwa 

mindfulness 

secara 

signifikan 

berdampak 

negatif 

terhadap 

partisipasi 

kerja melalui 

mediasi yang 

bermakna. 

Ketika 

mindfulness 

guru rendah, 

keterlibatan 

kerja akan 

tinggi dan 

sebaliknya. 

6 Upaya 

Pengemban

gan 

Profesionali

sme Guru 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini 

(Jasmani 

& Eliza, 

2023) 

 

Kualitatif 

Hasil 

penelitian 

menyimpulka

n bahwa 

sejumlah guru 

PAUD di 

Kecamatan 

Koto Besar 

telah 

melaksanakan 

berbagai 

rencana 

profesionalis

me yang 

diorganisir 

baik oleh 

lembaga 

maupun 

melalui 

kerjasama 

dengan pihak 

lain. 

7 Internalizati

on of the 

Nosarara 

Nosabatutu 

peace 

culture to 

enhance 

dispositiona

l 

mindfulness 

among 

educators. 

 

(Ratu et 

al., 2023) 

 

Mixed 

Method 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa budaya 

Nosarara 

Nosabatutu 

yang damai 

yang telah 

diinternalisasi 

oleh guru 

dapat 

membantu 

mereka dalam 

mengembang

kan 

dispositional 

mindfulness. 

Selain itu, 

penelitian ini 

dapat  

membantu 

dalam 

penulisan 

lebih banyak 

literatur yang 

berkaitan 

dengan 

mindfulness 

dalam 

bimbingan 

dan konseling. 

8 Exploring 

the 

relationship 

between 

teacher 

growth 

mindset, 

grit, 

mindfulness

, and EFL 

teachers’ 

wellbeing 

(He et al., 

2023) 

 

Kuantitati

f 

Temuan ini 

menunjukkan 

berhubungan 

signifikan, 

alur pikir, dan 

ketekunan 

yang 

mengindikasi

kan bahwa 

dampak 

signifikan 

kesadaran 

terhadap 

wellbeing, 

sebagian, 

keberadaan 

ketekunan. 

9 Analisis 

Tantangan 

dan Strategi 

Pengemban

gan 

Profesionali

sme Guru 

Prasekolah 

(Basri & 

Suryana, 

2023) 

 

Studi 

Literatur 

Analisis data 

pada setiap 

variabel 

menghasilkan 

beragam 

tema. Dalam 

tantangan saat 

menjalankan 

profesionalis

me guru, 

mecakup tiga 

theme utama: 

keterbatasan 

waktu, 

keterbatasan 

dana, dan 

pelatihan 

yang tidak 

sesuai dengan 

kebutuhan. Di 

sisi lain, 

terdapat 

empat tema 

yang 

mendukung 

strategy 

pengembanga

n 

profesionalis

me guru. 

 

10 Expertise in 

Professionali

(Wulanda

ri & 

Hasil 

penelitian 



 

Strategi Inovatif Mindfulness ....  

Novenda Cahya Awika Putri 1, Ahmad Yusuf Sobri 2, Ach Rasyad3 

P ISSN 2548-6284 E ISSN 2615-0360 

Vol. 9 No. 2 Juni 2025 

353 

 

sm of the 

PAUD Guru 

in the Course 

of Instruction 

as a Means 

of Enhancing 

the 

Academic 

Capabilities 

of the PAUD 

Guru 

 

Rahmah, 

2023) 

 

Kualitatif 

yang 

dilakukan 

menunjukkan 

kompetensi 

profesionalis

me memiliki 

dampak 

signifikan 

terhadap 

kualifikasi 

akademik 

guru 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini (PAUD). 

 

11 Kompetensi 

Prosefional 

Guru pada 

Lembaga 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini 

(Witarsa 

& Alim, 

2022) 

 

Kualitatif 

As a result of 

this research, 

it is possible 

to conclude 

that the 

professional 

guru's 

competencies, 

including both 

metodik and 

social 

competencies, 

have 

increased 

within the 

educational 

institution that 

is responsible 

for the 

education of 

indigenous 

children. Due 

to this reason, 

the research 

presented here 

can be utilized 

as a reference 

for the 

purpose of 

enhancing the 

following four 

facets of a 

teacher's 

expertise: 

social, 

personal, and 

pedagogical 

competencies. 

12 A 

Mindfulness

-Based 

Program 

for Future 

Bahai 

Teachers at 

(Yandri et 

al., 2022) 

 

Pelatihan 

Hasil 

pelatihan 

sadar diri 

menunjukkan 

bahwa 80 

persen guru 

tahu cara 

Mutiara Al-

Madani 

Islamic 

Secondary 

School in 

Sungai 

Penuh 

mengendalika

n emosi 

sehingga 

mereka dapat 

menjadi guru 

yang bahagia. 

 

13 The 

mindfulness 

aspects in 

the teaching 

of culinary 

art in 

vocational 

high school 

(Adkha et 

al., 2021) 

 

Kuantitati

f 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa aspek 

mindfulness 

pada 

pembelajaran 

kuliner terdiri 

dari 1.) 

Kebaruan 

(novelty) 

dengan 

kategori baik 

dengan 

persentase 

53,33%; 2.) 

Variasi 

(variation) 

dengan 

kategori baik 

dengan 

persentase 

66,67%; 3.) 

Kegembiraan 

(excitement) 

dengan 

kategori 

sangat baik 

dengan 

persentase 

60%; 4.) 

Kebermaknaa

n 

(meanfulness) 

dengan 

kategori 

sangat baik 

dengan 

persentase 

76,67%; dan 

5.) 

Kewaspadaan 

(alertness) 

dengan 

kategori 

sangat baik 

dengan 

persentase 

70%. 

14 Manajemen 

Kelas 

Berbasis 

Mindfulness 

(Widia & 

Mita, 

2020) 

 

Studi 

Hasil dari 

penelitian ini 

yaitu 

mengembang

kan 
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Literatur  pendekatan 

manajemen 

kelas 

mindfulness 

dalam 

pembelajaran 

dengan 

mempersiapka

n sarana fisik, 

psikis, dan 

emosional 

peserta didik 

agar secara 

sadar dan 

terarah 

mengikuti 

proses 

pembelajaran  

yang optimal. 

15 Pelatihan 

Mindfulness 

Teaching 

untuk 

Meningkatk

an 

Kesejahtera

an Subjektif 

Guru 

Sekolah 

Inklusi 

(Rahmaw

ati et al., 

2020) 

 

Kuantitati

f 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa guru di 

sekolah 

inklusi yang 

menerima 

pelatihan 

mindfulness 

memiliki skor 

kesejahteraan 

subjektif yang 

berbeda 

daripada 

mereka yang 

tidak 

menerima 

pelatihan 

tersebut. 

Hasil-hasil ini 

menunjukkan 

bahwa 

rencana terapi 

mindfulness 

dapat 

meningkatkan 

wellbeing 

expert. 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil studi literatur yang 

terlampir. Ada beberapa temuan signifikan yang 

dapat dianalisi lebih dalam tentang bagaimana 

pendekatan pendidikan mindfulness inovatif dapat 

mempertahankan kompetensi profesional guru 

PAUD. 

 

PEMBAHASAN 

Dampak Mindfulness Teaching pada Kompetensi 

Profesionalisme  

Berdiri dari peraturan tersebut merupakan bagian 

penting dari tugas guru adalah Pengembangan 

Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) yang juga 

melibatkan profesionalisme guru sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Sobri et 

al., 2023). Kualifikasi akademik guru PAUD 

sangat dipengaruhi oleh kompetensi profesional 

(Wulandari & Rahmah, 2023).  

Kompetensi profesionalisme guru dilakukan untuk 

pembentukan karakter anak di sekolah dan 

mencerminkan korelasi yang positif antara guru 

dan anak (Su’aibatul & Sobri, 2019). Hal ini, 

selaras dengan pendapat Rasyad et al., (2023) 

menyatakan bahwa suatu kompetensi yang dimiliki 

guru tentunya memberikan kesempatan belajar 

yang luas, terbuka, tepat sasaran dan bermutu bagi 

anak untuk mencapai pemerataan dan kesertaraan 

pendidikan. Semua guru harus memiliki empat 

kompetensi: pribadi, sosial, pedagogik, dan 

profesional. Menurut Rahman, (2022) Peningkatan 

kompetensi guru sangat penting, karena 

keberhasilan mereka dalam menjalankan tugas di 

lembaga pendidikan ditentukan oleh kompetensi 

yang dimiliki.  

Mindfulness teaching diterapkan agar guru dapat 

meningkatkan daya tahan emosional, berpikir jauh 

ke depan, mengurangi stres yang berkepanjanga. 

Guru dapat mempertahankan kompetensi 

profesionalisme pada saat mengajar dengan cara 

melakukan dan mengevaluasi efektivitas penerapan 

mindfulness teaching ini, agar guru juga dapat 

mengukur tingkat kebahagiaan mereka yang dapat 

dipengaruhi dari lingkungan, dukungan sosial dan 

kebijakan sekolah. Guru harus lebih stabil untuk 

mengambil keputusan dan tindakan agar mereka 

tidak lepas dari track yang sudah mereka usahakan 

selama ini. Mindfulness teaching terbukti dapat 

mempertahankan kompetensi profesionalisme guru 

PAUD dengan penurunan beban kerja agar terjadi 

peningkatan kebahagian dan kestabilan emosi 

mereka. Menurut Putrayasa, (2024) menyatakan 

bahwa mindfulness membantu guru meningkatkan 

fokus dan kehadiran penuh dalam proses 

pembelajaran. Dengan kesadaran penuh terhadap 

kebutuhan dan kondisi peserta didik, guru dapat 

merancang metode pembelajaran yang lebih 

adaptif, responsif, dan sesuai dengan 

perkembangan anak usia dini. Guru juga menjadi 

lebih peka terhadap sinyal non-verbal anak dan 

lebih tanggap dalam mengatasi kesulitan belajar 

atau perilaku yang menantang. Praktik mindfulness 

berkontribusi pada pengembangan karakter guru 

yang sabar, stabil secara emosional, dan tidak 

mudah bereaksi secara impulsif (Gymnastia et al., 

2025). 
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Guru yang mindful cenderung memiliki kontrol diri 

yang lebih baik, berpikir jernih dalam mengambil 

keputusan, serta menunjukkan integritas dan 

keteladanan moral yang kuat di lingkungan 

sekolah. Guru yang menerapkan mindfulness 

cenderung lebih reflektif terhadap praktik 

profesional mereka. Kesadaran penuh mendorong 

evaluasi diri yang jujur dan terbuka terhadap 

masukan, sehingga guru lebih termotivasi untuk 

meningkatkan diri melalui pelatihan dan 

pengembangan berkelanjutan (Hasibuan & 

Hadijaya, 2024). Di sisi lain, mindfulness juga 

memperkuat komitmen etis terhadap tugas dan 

tanggung jawab sebagai pendidik. Secara 

keseluruhan, mindfulness teaching bukan hanya 

strategi pengelolaan emosi, tetapi juga pendekatan 

transformasional yang mendukung guru PAUD 

dalam menjaga dan meningkatkan profesionalisme 

secara holistik dan berkelanjutan (Babullah et al., 

2024). Pendekatan ini relevan diterapkan dalam 

menghadapi tantangan dunia pendidikan yang 

menuntut keseimbangan antara kompetensi teknis 

dan kecerdasan emosional. 

Dampak Jangka Panjang Penerapan Mindfulness 

Teaching 

Pelatihan meditasi mindfulness yang dilakukan 

efektif dalam mengurangi stres kerja. Pelatihan 

mindfulness yang dilakukan selama empat sesi 

tersebut (mindfulness breathing, mindfulness 

eating, mindfulness walking, dan kereta kehidupan) 

dengan metode ceramah, latihan meditasi 

mindfulness (Cahyaningrum et al., 2024). Pelatihan 

membutuhkan durasi yang lebih panjang dan 

berkelanjutan harus dilakukan untuk mencapai 

hasil optimal, sehingga keterbatasan Dalam 

literatur ini terdapat kekurangan penelitian 

longitudinal yang mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari penerapan pengajaran mindfulness. 

Kesejahteraan emosional pendidik, mutu 

pengajaran yang berkelanjutan, dan pemeliharaan 

kompetensi professional ini. Adanya kebutuhan 

yang harus dilakukan agar penelitian berkelanjutan 

yang dapat mengevaluasi seluruh respons terhadap 

penerapan pengajaran mindfulness (Wilani et al., 

2021). Selain itu, mayoritas penelitian 

menggunakan metode dan instrumen pengukuran 

yang signifikan, sehingga sukar untuk melakukan 

komparasi antar penelitian. Penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian pada 

instrumen pengukuran mampu mempengaruhi 

validatis hasil penelitian secara keseluruhan. 

Menurut Hadori et al., (2025) menyatakan bahwa 

guru yang rutin mempraktikkan mindfulness 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih 

rendah, stabilitas emosi yang lebih baik, serta 

resiliensi yang lebih tinggi terhadap tekanan 

pekerjaan. Hal ini berdampak pada penurunan 

kejenuhan (burnout) dan peningkatan kepuasan 

kerja, yang mendukung keberlangsungan karier 

profesional guru dalam jangka panjang. Penerapan 

mindfulness dapat mempengaruhi budaya sekolah 

secara menyeluruh. Guru yang mindful menjadi 

teladan dalam hal pengendalian emosi, empati, dan 

komunikasi yang sehat. Hal ini menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif, harmonis, dan 

lebih kondusif untuk pembelajaran (Yuniar et al., 

2024). 

Guru yang mindful lebih mampu hadir secara utuh 

dalam setiap interaksi dengan anak didik, sehingga 

menciptakan iklim kelas yang aman, hangat, dan 

suportif. Interaksi yang berkualitas ini memiliki 

dampak besar terhadap perkembangan sosial-

emosional anak, yang pada gilirannya juga 

memperkuat rasa percaya diri guru terhadap 

efektivitas perannya. Dalam konteks makro, guru 

PAUD yang lebih stabil secara emosional, 

profesional, dan reflektif akan memberikan 

pengaruh positif terhadap kualitas pendidikan anak 

usia dini secara nasional (Aeni, 2019). Dengan 

mencetak generasi pendidik yang mindful, sistem 

pendidikan dapat bergerak menuju pendekatan 

yang lebih holistik dan manusiawi. 

 

SIMPULAN  

Hasil dari studi literatur yang telah dianalisis dapat 

ditarik kesimpulan, faktanya strategi inovatif 

mindfulness teaching dapat mempertahankan 

kompetensi profesionalisme pada pendidik atau 

expert PAUD, serta mendukung kesejahteraan 

emosional baik itu bagi anak maupun guru. 

Melalui strategi inovatif mindfulness teaching ini 

guru dapat mengontrol rasa emosionalnya, fokus 

dan bijaksana dalam menghadapi tantangan atau 

kondisi di kelas. Kompetensi profesionalisme guru 

juga akan terjaga, bahkan berkembang jika guru 

menerapkan strategi inovatif mindfulness teaching 

ini dengan tepat dan baik. Kompetensi 

profesionalisme mencakup etika profesional yang 

menunjung tinggi tanggung jawab dan integritas, 

dengan diterapkannya strategi inovatif mindfulness 

teaching ini, guru akan mempertahankan 

kompetensi profesionalismenya dengan kondisi 

apapun. 
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